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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi
dan minat membaca cerita pendek terhadap kemampuan menulis teks cerita
pendek siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sembawa.Jenis penelitian ini ialah
deskriptif kuantitatif dengan metode korelasi yang berfokus menunjukkan ada
tidaknya hubungan antar variabel.Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner dan teknik tes.Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas, uji
mulltikolinearitas dan pengujian hipotesis.Sumber data dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Sembawa sebanyak 30 responden. Hasil
yang diperoleh adalah koefisien korelasi hubungan (r,) menunjukkan y;rng
ssebesar 0,347 lebih besar dari 74, 30 siswa kisaran 5% yaitu 0,204 untuk
motivasi membaca cerita pendek terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek
siswa sehingga adanya hubungan yang signifikan, koefisien korelasi hubungan
(xy) minat membaca cerita pendek terhadap menulis teks cerita pendek bahwa
Thitung S€bEsar 0,395 lebih besar dari 7,4, 30 siswa untuk kisaran 5% yaitu
0,204 sehingga adanya hubungan yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis
tersebut koefisien Fpjzyng = 2.840 lebih besar dari Fiqpe; =0,204. Selain nilai F,
berdasarkan nilai R square sebesar 0,174 atau 17,4%. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya hubungan motivasi membaca cerita pendek 17,4% terhadap kemampuan
menulis teks cerita pendek siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Sembawa.

Kata kunci: motivasi, minat, menulis teks cerpen.
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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between motivation
and interest in reading short stories on the ability to write short story texts in
class XI SMA Negeri 1 Sembawa. Type of research is descriptive quantitative with
a correlation method that focuses on showing whether there is a relationship
between variables. Data collection techniques used in this study were
questionnaires and test techniques. The data analysis used in this research is
normality test, linearity test, multilinearity test and hypothesis testing. The data
sources in this study were students of class XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Sembawa as
many as 30 respondents. The results obtained are the correlation coefficient of the
relationship (r_xy) shows the r_count of 0.347 greater than the r_table of 30
students in the 5% range, which is 0.204 for the motivation to read short stories
on the ability to write short story texts of students so that there is a significant
relationship, the correlation coefficient of the relationship (r_xy) interest reading
short stories to writing short story texts that the r_count of 0.395 is greater than
the r_table of 30 students for the range of 5%, which is 0.204 so that there is a
significant relationship. Based on the results of the analysis, the coefficient
F_count = 2.840 is greater than F_table = 0.204. In addition to the F value,
based on the R square value of 0.174 or 17.4%. This shows that there is a 17.4%
relationship between motivation to read short stories and the ability to write short
story texts in class XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Sembawa.

Keywords: motivation, interest, writing short stories.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Indonesia menjadi salah satu pembelajaran yang wajib
ada di semua jenjang pendidikan.Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri dari
pembelajaran bahasa dan sastra.Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi yang baik juga
benar selain itu, untuk meningkatkan apresiasi siswa terhadap karya sastra
Indonesia.Bentuk pembelajaran sastra salah satunya membuat teks cerita
pendek.Berdasarkan kurikulum 2013 yang digunakan dalam menulis teks
cerita pendek dalam silabus 2013 di kelas XI, tentang materi teks cerita
pendek.Kompetensi dasar dalam pembelajaran yaitu, menganalisis,
mengkontruksi, menentukan, dan menulis teks cerita pendek.Indikator
pembelajaran fokus pada 4.9.2 menulis cerita pendek dengan memperhatikan
unsur-unsur pembangun.Kegiatan yang dilakukan bertujuan agar siswa peka
dalam mengapresiasi sebuah karya sastra. Selain itu, pembelajaran sastra akan
berpengaruh pada siswa untuk mengasah rasa serta daya nalar. Pembiasaan
siswa dalam mengapresiasi sastra mampu membawa siswa ke tahap
menghasilkan sebuah karya sastra.

Kegiatan membuat sebuah karya sastra sesuai nalar mereka setelah mampu
mengapresiasi karya sastra.Kemampuan siswa dalam membuat suatu karya
sastra dipengaruhi oleh budaya membaca dan menulis. Budaya membaca dan

menulis pun sudah tertulis di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan



Nasional nomor 20 tahun 2003 menyatakan “Proses pembelajaran dilakukan
dengan mengembangkan budaya membaca dan menulis”. Undang-undang
tersebut memiliki penekanan khusus terhadap kompetensi membaca dan
menulis.Bagi pembelajaran sastra, membaca menjadi peranan penting dan
mendasar dalam mencintai dan memahami karya sastra. (Mahbudin, 2020,
diakses pada 31 januari 2022)

Budaya membaca menjadi faktor penting dalam proses memahami karya
sastra. Akan tetapi, pada masyarakat Indonesia budaya membaca tidak
melekat pada diri mereka, masyarakat lebih menyukai menonton dari pada
membaca.Masyarakat menganggap bahwa membaca adalah hal yang biasa
dan mudah untuk dilakukan, selain itu masyarakat juga menganggap bahwa
mereka sudah mampu menguasai keterampilan membaca ketika mereka
mampu mengenali huruf dan merangkainya menjadi suatu kata atau kalimat
yang lazim diucapkan. Hal ini dipertegas oleh data UNESCO, Indonesia pada
tahun 2016 menempati urutan kedua dari bawah soal literasi dunia, artinya
minat baca sangatlah rendah, minat membaca masyarakat Indonesia terhitung
memprihatinkan, hanya 0,001% artinya, dari 1.000 orang Indonesia, hanya 1
orang yang rajin membaca. maka dari itu untuk lanjut ke tahap selanjutnya
menulis sebuah karya sastra dibutuhkan budaya untuk membaca, karena
dengan rajin membaca siswa mampu membuat suatu karya sastra yang lebih
baik. (Devega, 2017, diakses pada 19 Januari 2022). Berdasarkan keterangan
tersebut masih banyak masyarakat di Indonesia yang kurang dalam minat

membaca, padahal membaca sebagai jembatan ilmu, karena dengan membaca



setiap orang dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas untuk dapat
menulis sebuah karya.
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang terakhir di dalam empat
komponen berbahasa.Diantara empat kemampuan berbahasa lainnya, menulis
merupakan tataran paling tinggi dalam berbahasa. Menulis artinya suatu
proses atau kegiatan menuangkan pikiran atau hasil pemikiran ke dalam
simbol-simbol tertulis, sehingga rangkaian ini menjadi sebuah karya tulis
dengan tujuan tertentu untuk disampaikan kepada orang lain. Hal serupa juga
dikatakan oleh Dalman (2015, p. 3—6) dalam menulis ada rangkaian kegiatan
berupa lambang-lambang tertulis atau rangkaian huruf.Huruf-huruf ini
membentuk kata-kata, kata- kata bentuk kalimat, kalimat bentuk paragraf, dan
membentuk paragraf bermakna. Maka dari itu menulis merupakan
keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran yang
berlangsung di sekolah. Salah satunya adalah menulis teks cerita pendek,
menulis merupakan isi utama literasi dan syarat utama membaca dan menulis.
Tugas menulis akan selalu dilakukan oleh setiap siswa, salah satunya
menulis teks cerita pendek. Cerita pendek merupakan cerita yang memiliki
wujud fisik berbentuk pendek yang habis dibaca sekitar sepuluh menit.Oleh
karena itu, cerita pendek pada umumnya bertema sederhana, jumlah tokohnya
terbatas, jalan ceritanya sederhana dan latarnya meliputi ruang lingkup
terbatas. Untuk membuat suatu karya sastra cerita pendek memang
dibutuhkan hal lain sebagai penunjang keberhasilan dalam menulis sebuah
karya sastra yaitu dengan rajin membaca. Di sisi lain kebanyakan siswa tidak

menyukai membaca, karena menurut mereka membaca adalah hal yang



membosankan dan terkesan mudah dilakukan seperti data yang sudah peneliti
peroleh dari salah satu guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Sembawa
yang menyebutkan bahwa kenyataannya sampai saat ini persoalan siswa
adalah masih kesulitan untuk menguasai bahasa untuk menulis sebuah cerita
pendek dengan bukti yang pernah peneliti lakukan dilapangan yaitu
memberikan tugas membuat sebuah karangan. Selain itu siswa juga malas
untuk membaca, karena belum ada kegiatan yang mewajibkan siswa untuk
membaca buku setiap harinya yang menjadikan karangan siswa sangat minim
kosa kata.Budaya membaca yang tidak melekat pada siswa menjadi pengaruh
atas keberhasilan membuat sebuah karya sastra.Sebenarnya ada faktor penting
yang dapat mempengaruhi budaya membaca dan menulis salah satunya
adalah motivasi dan minat siswa tersebut.Hal inilah yang membuat peneliti
tertarik untuk mencari ada tidaknya hubungan antara motivasi dan minat
membaca dengan kemampuan menulis teks cerita pendek.

Motivasi dan minat menjadi faktor mempengaruhi yang sangat penting
dimiliki  oleh  seseorang.Motivasi  yaitu keadaan internal yang
membangkitkan, mengarahkan dan mempertahankan perilaku.Hal serupa juga
dikatakan oleh Slameto (2021, p. 170) menjelaskan bahwa siswa yang tidak
bermotivasi, mungkin pada kenyataannya cukup bermotivasi tetapi tidak
dalam hal yang diharapkan oleh seorang pengajar. Maka dari itu untuk
membangkitkan dan mempertahankan perilaku seseorang tidaklah mudah,
harus didasari dari diri sendiri dan termotivasi dengan apa yang telah
dilakukan oleh orang lain yang membuatnya merasa terpancing untuk

mengikuti apa yang telah dilakukan oleh seseorang tersebut. Motivasi belajar



merupakan kekuatan yang menggerakan dan mengarahkan kegiatan belajar.
Dengan adanya motivasi belajar, siswa akan berusaha mencari informasi dan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Faktor lain yang mempengaruhi
yaitu minat, minat dalam membaca dan menulis.

Minat merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan siswa dalam
menulis suatu karya.Minat merupakan rasa lebih suka atau tertarik pada suatu
hal tanpa adanya paksaan, minat berasal dari dalam maupun luar diri. Jika
siswa sudah termotivasi kemudian tumbuhlah minat dari dalam diri, maka
kebiasaan menulis dan budaya membaca akan melekat pada diri siswa
tersebut. Seperti halnya yang dikatakan Dalyono (2010, p. 56) dengan minat
yang benar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar untuk mencapai
tujuan yang dicapai. Semua akan tercapai apabila sudah termotivasi dan

memiliki minat.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Adakah hubungan antara motivasi membaca terhadap kemampuan
menulis teks cerita pendek siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sembawa?

2. Adakah hubungan antara minat membaca terhadap kemampuan menulis
teks cerita pendek siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sembawa?

3. Adakah hubungan antara motivasi dan minat membaca terhadap
kemampuan menulis teks cerita pendek siswa kelas XI SMA Negeri 1

Sembawa?



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diidentifikasi di atas, maka

tujuan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi membaca
terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Sembawa.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara minat membaca
terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Sembawa.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi dan minat
membaca terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Sembawa.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis, adapun

manfaat penelitian sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai
pengembangan pembelajaran sastra khususnya sastra prosa cerpen.Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan bukti kajian ilmiah
mengenai hubungan motivasi dan minat membaca terhadap kemampuan

menulis teks cerita pendek.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk
siswa, guru dan sekolah dalam upaya meningkatkan motivasi dan minat

membaca terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek.

a. Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran
tentang motivasi dan minat baca siswa, serta kemampuan mereka dalam
menulis cerpen

b. Untuk guru, dapat mengetahui motivasi dan minat membaca siswa
sehingga dapat menentukan materi atau metode mengajar yang tepat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan dan merangsang
penguasaan penulisan teks cerita pendek.

c. Untuk penulis, penelitian ini akan menjadi bentuk pengabdian,
penerapan dari ilmu yang telah didapat, serta memberi pengalaman

baru.
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